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Abstrak 
 

Maggot (larva lalat tentara hitam) saat ini banyak dijalankan oleh para 

pembudidaya. Hal tersebut dikarenakan kemampuan maggot dalam 

mengurai limbah organik menjadi biomassa larva yang kaya akan 

protein. Salah satu limbah organik adalah kotoran hewan yaitu kotoran 

sapi yang ada di sentral penggemukan sapi PT Berkah Salama Jaya (BSJ), 

Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

penerapan teknologi yaitu pelatihan budidaya maggot dengan 

memanfaatkan kotoran sapi untuk menghasilkan maggot yang tinggi 

protein. Metode yang dilakukan adalah focus group discussion (FGD), 

persiapan dan pelaksanaan. Sasaran kegiatan ini adalah kepada 

karyawan dan mitra PT BSJ, agar dapat mengetahui dan dapat 

membudidayakan maggot dari kotoran sapi, sehingga dihasilkan larva 

maggot. Pengabdian melibatkan karyawan dan mitra PT BSJ sejumlah 30 

orang. Pada sesi diskusi peserta menyampaikan beberapa pertanyaan 

terkait budidaya maggot. Hasil evaluasi pengabdian disampaikan oleh 

salah seorang peserta melalui wawancara yang dimuat di berita di 

channel media massa elektronik. Hasil pengabdian secara umum adalah 

memberikan wawasan baru bagi peternak sapi mitra PT BSJ tentang 

berbudidaya maggot menggunakan media kotoran sapi. Hasil kegiatan 

lain adalah, karyawan dan mitra BSJ mampu melakukan budidaya 

maggot sendiri dan menghasilkan larva lalat tentara hitam. Program 

pengabdian ini diharapkan juga meningkatkan perekonomian di wilayah 

Loa Janan Kutai Kartanegara sebagai wilayah penyangga Ibu Kota 

Negara baru Indonesia.   

 

Kata Kunci: Maggot; Sapi; Pengabdian; Loa Janan 

 

Abstract  
 

Maggot (Black soldier fly larvae) is currently widely cultured by people. It 

is due to the ability of maggots to decompose organic waste into larval 

biomass, which is rich in protein. One of the organic wastes is animal feces, 

namely cow feces in PT Berkah Salama Jaya (BSJ) center of cattle feedlot, 

Loa Janan Kutai Kartanegara, East Kalimantan. The objectives of this 

community service are the Application of technology, namely training in 

maggot culture by utilizing cow feces to produce high protein maggot. 

The method was divided into several stages: focus group discussion, 

preparation, and implementation. The target of this activity was for 

employees and partners of PT BSJ to know and be able to culture 

maggots from cow feces so that maggot larvae are produced. The 

training involved 30 employees and partners of PT BSJ. In the discussion 

session, participants raised several questions related to maggot 

cultivation. The training evaluation results were delivered by one of the 

participants through interviews published in the news on electronic mass 

media channels. This training provides new insights for PT BSJ's partner 

cattle farmers about culturing maggots using cow feces. The present 

community service program is also expected to improve the economy in 

the Loa Janan area of Kutai Kartanegara as a strengthened zone for the 

new state capital of Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Maggot atau dikenal sebagai Larva lalat tentara hitam (Hermetia illucens) saat ini banyak dijalankan oleh 

para pembudidaya (Mabruroh et al., 2022; Rodli & Hanim, 2022; Usman, 2022). Hal tersebut dikarenakan 

kemampuan maggot dalam mengurai limbah organik menjadi biomassa larva yang kaya akan protein 

(Ahmad et al., 2022; Usman, 2022). Lalat tentara hitam mempunyai daur hidup yang singkat dan dengan cepat 

menghasilkan larva dalam jumlah banyak. Pada umumnya larva lalat tentara hitam atau dapat diberi pakan 

berupa limbah organik. Salah satu limbah organik adalah kotoran hewan yaitu kotoran sapi (Amandanisa & 

Suryadarma, 2020).  

Kotoran sapi dapat digunakan sebagai alternatif untuk budidaya maggot. Kotoran sapi yang telah 

difermentasi juga sangat baik digunakan sebagai media pemeliharaan maggot, karena kandungan nutrisi 

dalam media tersebut kaya akan berbagai zat nutrisi (Buana & Alfiah, 2021). Sementara itu kotoran sapi yang 

berasal dari PT Berkah Salama Jaya, sentra penggemukan sapi yang berada di Loa Janan Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur, jumlahnya per 100 ekor sapi dalam sebulan dapat mencapai 1200 kg (basah). Sehingga 

sangat potensial digunakan untuk pemeliharaan maggot. 

PT Berkah Salama Jaya merupakan perseroan terbatas yang berkedudukan di Desa Loa Janan, Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. PT BSJ mempunyai salah satu usahanya di bidang peternakan yaitu 

penggemukan sapi. PT. BSJ telah berdiri sejak 14 Januari 2020, dan saat ini mempunyai binaan peternak sapi 

sejumlah 51 yang tersebar di wilayah Kalimantan Timur yang tersebar di Kalimantan Timur. Dalam proses 

penggemukan sapi-sapinya, PT Berkah Salama Jaya, memberikan pakan dengan tambahan konsentrat 

protein tinggi (Zullaikah et al., 2022). Kebutuhan konsentrat untuk per ekor sapi mencapai sejumlah 5-7 kg per 

hari perekor sapi berat badan 400-450 kg (Riyanto et al., 2020).  

Permasalahan mitra yang muncul adalah: harga konsentrat untuk pakan sapi di pasaran tidak stabil, 

harga mahal, dan belum menemukan sumber protein alternatif dalam penyusunan pakan sapi-sapi tersebut. 

Selain itu konsentrat juga masih didatangkan dari lokasi yang cukup jauh dari PT BSJ sehingga meningkatkan 

biaya pembuatan pakan dengan komponen konsentrat protein. 

Oleh karena itu, program pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan alternatif pemanfaatan 

kotoran hewan sebagai pakan maggot/larva lalat tentara hitam, dan kemudian hasil budidaya maggotnya 

dapat menjadi sumber protein alternatif untuk dicampurkan ke dalam pakan sapi. Kotoran hewan sebagai 

contoh, kotoran sapi dapat digunakan sebagai media budidaya maggot (Fajri, 2021). Program pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk transfer teknologi yaitu dengan budidaya maggot menggunakan 

kotoran sapi untuk menghasilkan larva yang akan dijadikan sebagai tepung protein pengganti tepung protein 

pakan sapi.  

Sasaran program ini adalah para karyawan dari PT BSJ agar dapat melakukan secara mandiri budidaya 

maggot dengan menggunakan kotoran sapi dan dapat menghasilkan maggot yang dapat digunakan 

sebagai alternatif campuran pakan sapi dan mempunyai kandungan protein yang tinggi. Adapun manfaat 

dari program ini adalah: memberikan transfer teknologi berupa budidaya maggot dengan menggunakan 

kotoran sapi kepada para karyawan PT BSJ. Manfaat lain adalah memberikan pengetahuan dan ketrampilan 

tentang aspek-aspek budidaya maggot. 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksana kegiatan pengabdian ini adalah 7 orang dosen yang berasal dari berbagai bidang keilmuan 

(Biologi, Teknik dan Ekonomi) serta didukung oleh tenaga teknisi, administrasi serta melibatkan beberapa 

mahasiswa magang dari berbagai fakultas di lingkungan Universitas Mulawarman. Kegiatan berlangsung di PT 

Berkah Salama Jaya, Loa Janan Kalimantan Timur (Gambar 1). Pelaksanaan kegiatan berjalan selama 3 bulan 
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dan dibagi menjadi beberapa tahapan pelaksanaan, yaitu: tahap focus group discussion, persiapan dan 

pelaksanaan. 

1. Focus group discussion 

Tahap focus group discussion berlangsung antara tim pengabdi dari Universitas Mulawarman dan Mitra PT 

BSJ, Loa Janan Kutai Kartanegara. Dalam tahap ini, didiskusikan antara tim pengabdi dengan mitra yaitu 

PT BSJ, lokasi kegiatan dan mekanisme pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Tahap ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 

2. Tahap persiapan 

Dalam tahap persiapan meliputi tahap kerja pembuatan kandang maggot beserta penyediaan peralatan 

kebutuhannya. Termasuk kegiatan pembekalan mahasiswa magang agar dapat membantu memelihara, 

memantau kegiatan budidaya maggot di PT BSJ. Tahap persiapan ini dilaksanakan pada bulan September 

2022 

3. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan budidaya maggot di PT BSJ, sentral penggemukan sapi dilakukan pada 

tanggal 3 Oktober 2022 dan melibatkan kurang lebih 30an peserta, yaitu mitra peternak PT BSJ dan 

karyawan PT BSJ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada masyarakat, budidaya maggot di PT Berkah Salama Jaya, Loa Janan, 

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 

Dalam tahap pelaksanaan dilakukan program pelatihan teknis budidaya maggot dengan menggunakan 

kotoran sapi. Adapun Prosedur kerja yang dilakukan di tahap ini agar mencapai sasaran dan menjawab 

permasalahan mitra adalah sebagai berikut: 

1. Karyawan PT BSJ diperkenalkan tentang maggot dengan cara ceramah/presentasi dan tanya jawab serta 

diskusi. 

2. Setelah sesi tanya jawab dan diskusi, karyawan kemudian diajak untuk melakukan praktek secara mandiri 

dan dibimbing oleh para pengabdi tentang budidaya maggot, mulai dari cara perawatan telur, larva, 

pengelolaan lalat 

3. Karyawan diberikan praktek tentang pengolahan larva maggot menjadi tepung maggot untuk dapat 

diberikan kepada sapi.  

HASIL PEMBAHASAN 

Budidaya maggot merupakan budidaya yang sangat menjanjikan di beberapa tahun belakangan ini. 

Banyak sekali pembudidaya maggot baru yang bermunculan mencoba untuk peruntungannya untuk 
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menghasilkan rupiah dan meningkatkan perekonomian. Pada umumnya pembudidaya maggot 

menggunakan sampah organik untuk media pemeliharaan maggot (Mudeng et al., 2018).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang merupakan bagian dari kegiatan kedaireka matching 

fund 2022, mengangkat tema, budidaya maggot dengan menggunakan media kotoran hewan yang 

difermentasi untuk pemeliharaan larva sehingga dapat digunakan sebagai campuran pakan (sumber 

konsentrat) pada proses penggemukan sapi di PT BSJ. Hasil dari kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap focus group discussion 

Dalam focus group discussion dilakukan pendataan permasalahan yang ada, sumber daya manusia dan 

asset yang akan dimanfaatkan dan digunakan, rencana pembangunan site plan budidaya maggot, 

Langkah-langkah pengerjaan dan budidaya maggot. Selain itu dalam tahap focus group discussion ini 

juga dihasilkan perjanjian kerja sama antara pihak universitas Mulawarman dengan mitra PT BSJ (Gambar 

2). Dalam hal ini mitra PT BSJ berpartisipasi dalam Penentuan pelaksanaan program baik lokasi tempat 

dibuat budidaya maggot, waktu pelaksanaan program, dan membuat undangan kepada karyawan PT 

BSJ yang akan ikut dalam program pengabdian. Di samping itu mitra juga berperan dalam menggerakkan 

warga yang ada disekutar lokasi mitra untuk turut serta dalam program pengabdian ini. Hasil dari luaran 

kegiatan tahap ini adalah, perjanjian kerjasama antara pengabdi dengan mitra, hari dan tanggal 

pelaksanaan program, tempat dan lokasi pelaksanaan program pengabdian telah disepakati. 

  

Gambar 2. Focus group discussion antara tim pengabdi dan mitra PT 

Berkah Salama Jaya, Loa Janan, Kutai Kartanegara. 

2. Tahap persiapan 

Di tahap persiapan dilakukan persiapan-persiapan pembuatan kandang maggot beserta fasilitas 

pendukungnya. Kandang maggot ini nantinya digunakan sebagai proyek percontohan bagi para mitra 

PT BSJ yang juga akan mengembangkan budidaya maggot ditempatnya masing-masing. Dalam hal ini 

mitra yaitu PT BSJ, berperan aktif dalam membangun sarana prasarana budidaya maggot. Mitra 

menyediakan lahannya untuk digunakan sebagai tempat budidaya maggot dan mempersiapkan 

beberapa peralatan seperti rak, dan wadah-wadah serta bahan berupa kotoran sapi yang nantinya 

digunakan bahan program pengabdian kepada masyarakat untuk praktek budidaya maggot. Hasil dari 

tahap ini adalah berupa kandang maggot lengkap dengan sarana dan prasarana untuk budidaya 

maggot yang siap digunakan pada tahap pelaksanaan. Nampak dalam gambar 3, bahwa sistem 

kandang yang dibuat berupa rak-rak dan bukan biopond semen. Selain menggunakan biopond, 

budidaya maggot juga sangat efektif dapat menggunakan tempat berupa nampan (Azis et al., 2022; Ton 

et al., 2021).  
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Gambar 3. Persiapan kandang maggot dan fasilitas pendukungnya. A-B: pembuatan kandang maggot; C-E: 

Fasilitas kandang maggot; F: kandang maggot untuk pelatihan dan pilot proyek 

3. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian pelatihan budidaya maggot dilaksanakan tanggal 03 Oktober 2022, bertempat 

di PT Berkah Salma Jaya. Pelatihan dihadiri oleh 30 peserta termasuk dari media massa yang meliputi 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat serta mahasiswa magang dan PKL. Kegiatan diawali 

dengan pembukaan di kantor PT BSJ dan dilanjutkan dengan peresmian/pembukaan pilot proyek 

budidaya maggot di kandang maggot PT BSJ (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembukaan kegiatan pelatihan budidaya maggot dan peresmian program pilot proyek budidaya 

maggot di PT Berkah Salama Jaya, Loa Janan Kutai Kartanegara 

 

A B 

C D 

E F 
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Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelatihan budidaya maggot. Kegiatan dilakukan di kandang 

maggot. Di dalam pelatihan dijelaskan tata cara budidaya maggot mulai dari penetasan telur, perawatan 

anakan maggot, pemeliharaan larva maggot dan pembesaran, perawatan prepupa dan pupa serta 

menangani lalat tentara hitam (Gambar 4). 

Dalam pelatihan budidaya maggot juga dilakukan diskusi-diskusi dan tanya jawab oleh peserta. 

Beberapa pertanyaan yang diajukan antara lain adalah, bagaimana cara pengolahan hasil budidaya 

maggot, berapakah nilai ekonomi dari budidaya maggot, berapakah komposisi pakan yang digunakan untuk 

budidaya maggot, terutama jika menggunakan kotoran sapi, dan berbagai pertanyaan yang disampaikan 

oleh peserta pelatihan budidaya maggot di PT BSJ. Dalam kesempatan ini, pertanyaan-pertanyaan di jawab 

oleh narasumber yang berasal dari staf pengajar di Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Mulawarman, 

Prof. Rudy Agung Nugroho, Ph.D. 

Secara umum dapat diulas bahwa budidaya maggot memang sangat menguntungkan dan Terlebih lagi 

dapat membantu program Pemerintah dalam pengelolaan sampah, khususnya sampah organik. Sampah 

organik dapat berupa limbah rumah tangga, limbah pasar, limbah sayur dan buah, limbah kelapa sawit, serta 

berbagai limbah lainnya (Fitriani et al., 2022; Hartoto, 2011; Syahrizal et al., 2017). Dalam pelatihan kali ini juga 

dijelaskan mengenai manfaat maggot yang mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi, terutama 

protein dan lemaknya. Maggot yang mempunyai kandungan protein tinggi tersebut dapat digunakan sebagai 

pakan ternak seperti ikan, ayam, serta campuran pakan ruminansia (Afikasari et al., 2022; Enawati et al., 2021; 

Hartoto, 2011; Salman et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan budidaya maggot di PT Berkah Salama Jaya 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini juga diulas dan diliput oleh media massa lokal kalimantan timur 

dan media massa elektronik seperti youtube. Tautan tentang ulasan pelatihan dan tautan youtube dapat 

diakses pada laman berikut ini: https://www.infosatu.co/budidaya-maggot-dinilai-miliki-prospek-menjanjikan/ 

dan tautan youtube: https://youtu.be/CJZHJEaHe-A. Hasil dari pengabdian lainnya yaitu: maggot hasil 

budidaya di PT BSJ telah didapat dan diberikan kepada sapi (Gambar 5). Implikasi lebih lanjut dari kegiatan ini 

adalah “scaling up” dari budidaya maggot yang ada dan diperkuat untuk pemasaran produk baik produk 

maggot maupun turunannya. 

https://www.infosatu.co/budidaya-maggot-dinilai-miliki-prospek-menjanjikan/
https://youtu.be/CJZHJEaHe-A
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Gambar 5. Hasil budidaya maggot di PT Berkah Salama Jaya, Loa Janan dalam program pengabdian 

kepada masyarakat 

KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat berupa transfer teknologi tentang budidaya maggot dengan 

memanfaatkan kotoran sapi, diikuti oleh mitra peternak PT Berkah Salama Jaya berlangsung dengan baik. 

Dimulai dari tahap Focus group discussion, persiapan dan pelaksanaan mendapat dukungan yang baik dari 

PT Berkah Salama Jaya, mitra peternak dan masyarakat, serta mahasiswa. Karyawan PT BSJ telah berhasil 

secara mandiri berbudidaya maggot dan dapat menghasilkan maggot yang dapat digunakan sebagai 

alternatif tambahan atau pengganti protein pakan sapi. Diharapkan dengan adanya pelatihan budidaya ini, 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitar Loa Janan, Kutai Kartanegara terutama sebagai 

daerah penyangga Ibukota Negara Baru (IKN). 
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